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ABSTRAK 
Peningkatan kebutuhan akan infrastruktur perhotelan yang efisien dan andal menuntut adanya sistem 

instalasi kelistrikan yang dirancang dengan memperhatikan keselamatan dan kenyamanan 

operasional. Hotel Patoka yang akan dibangun di Desa Sungai Pinyuh, Kabupaten Mempawah, 

Kalimantan Barat, merupakan bangunan bertingkat empat dengan berbagai fasilitas modern yang 

membutuhkan sistem kelistrikan yang terintegrasi. Penelitian ini dilakukan untuk merancang dan 

menganalisis instalasi kelistrikan Hotel Patoka, termasuk pencahayaan, tata udara (Air Conditioner), 

lift, dan pompa air, agar sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Persyaratan Umum 

Instalasi Listrik (PUIL) 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur, deskriptif 

analitik, serta konsultasi dan wawancara dengan pihak konsultan. Perencanaan meliputi perhitungan 

instalasi listrik sistem pencahayaan dan tata udara sesuai SNI dan PUIL 2020, kebutuhan iluminasi 

penerangan, kapasitas tata udara, total kebutuhan daya lift dan pompa air, luas penampang 

penghantar, rating arus pengaman, serta total kebutuhan listrik dan Rincian Anggaran Biaya (RAB). 

Hasil perhitungan menunjukkan total kebutuhan daya sebesar 292.369,1 Watt dan estimasi biaya 

instalasi listrik sebesar Rp. 4.902.526.000,00. Analisis terhadap hasil rancangan dibandingkan 

dengan rancangan konsultan menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan telah memenuhi 

ketentuan standar, sehingga layak dijadikan acuan dalam implementasi proyek. Perencanaan 

instalasi kelistrikan Hotel Patoka telah dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan SNI serta PUIL 

2020. Rancangan ini tidak hanya memenuhi aspek teknis dan regulatif, tetapi juga dapat menjadi 

referensi teknis untuk proyek perhotelan serupa di masa depan dalam merancang instalasi listrik 

yang aman, efisien, dan andal. 

Kata Kunci: SNI, PUIL 2020, Pencahayaan, Tata Udara (Air Conditioner), Daya Listrik. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Permintaan akan infrastruktur yang efisien dan dapat diandalkan semakin meningkat, 

khususnya dalam industri perhotelan yang memerlukan standar tinggi untuk memastikan 

kenyamanan dan keamanan tamu. Pembangunan hotel memerlukan perencanaan yang teliti, 

terutama dalam hal instalasi kelistrikan. Sistem instalasi kelistrikan merupakan salah satu 

komponen penting dalam infrastruktur hotel, karena selain menyediakan daya untuk 

berbagai fasilitas dan layanan, sistem ini juga berperan dalam menjaga kenyamanan dan 

keselamatan operasional.  

Sistem instalasi listrik adalah proses distribusi daya dari sumber energi ke peralatan 

atau beban listrik, yang harus mematuhi peraturan dan standar yang ada, seperti PUIL 

(Persyaratan Umum Instalasi Listrik) [1]. Mengingat seringnya kebakaran pada bangunan 

akibat hubungan singkat, pemasangan instalasi penerangan perlu diperhatikan dengan serius 

dan harus sesuai dengan standar yang ditetapkan di Indonesia yaitu sesuai dengan PUIL [2].  

Instalasi listrik mencakup jaringan kabel serta perangkat yang terpasang baik di dalam 

maupun di luar bangunan untuk mengalirkan arus listrik. Sebagai elemen krusial dalam 

sebuah bangunan, instalasi listrik memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kenyamanan penghuninya. Gedung bertingkat memerlukan sistem instalasi listrik yang 
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andal untuk memastikan pasokan energi listrik yang memadai ke setiap ruangan dalam 

bangunan tersebut [3]. Rancangan instalasi listrik harus memenuhi ketentuan sesuai (PUIL) 

dan peraturan lainnya. 

Hotel Patoka adalah hotel baru yang terletak di Desa Sungai Pinyuh, Kecamatan 

Sungai Pinyuh, Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Hotel ini memiliki tiga lantai 

utama dan satu lantai rooftop dengan total luas 2466 m², serta beberapa ruang seperti ruang 

meeting, aula konvensi, ruang staf, dapur, dan kamar tamu. Hotel Patoka bertujuan 

menawarkan kenyamanan dan kemewahan bagi tamu, serta mendukung kegiatan bisnis dan 

rekreasi. Untuk mencapai tujuan ini, rancangan instalasi kelistrikan yang efisien dan andal 

sangat penting, mengingat kebutuhan daya untuk berbagai fungsi dan fasilitasnya. 

Bangunan Hotel Patoka saat ini telah terbangun empat lantai, dengan dinding-dinding yang 

berdiri kokoh, menandakan struktur yang sudah mulai terbentuk dengan baik. Setiap lantai 

tampak solid, memberikan kesan kemajuan yang signifikan dalam pengerjaannya. 

Sering kali muncul tantangan dalam perencanaan instalasi kelistrikan di hotel seperti 

pengelolaan beban yang bervariasi dan pemilihan material yang tepat. Karena itu, analisis 

rancangan instalasi kelistrikan di Hotel Patoka bertujuan untuk merancang dan menganalisis 

sistem kelistrikan yang dapat mengatasi tantangan-tantangan tersebut secara efektif. 

Melalui studi ini, diharapkan akan diperoleh analisis sistem kelistrikan yang 

memenuhi Standar Nasional Indonesia yang dapat memberikan kenyamanan bagi tamu serta 

staf hotel. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan infrastruktur perhotelan di daerah tersebut dan menjadi acuan bagi proyek-

proyek sejenis di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Prosedur penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pada metode ini penulis mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai 

sumber tertulis untuk memahami dan mengevaluasi teori dan praktik yang berkaitan dengan 

instalasi kelistrikan, khususnya di hotel, dengan mencari buku, jurnal, artikel, dan dokumen 

teknis yang relevan mengenai instalasi kelistrikan, desain hotel, dan standar kelistrikan. 

2. Deskriptik Analitik 

Deskriptif analitik adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis data secara mendalam berdasarkan hasil perhitungan 

perencanaan. Hasil yang diperoleh akan disesuaikan dengan SNI dan PUIL 2020.  

3. Konsultasi dan Diskusi 

Penulis juga melakukan konsultasi dan diskusi dengan mengadakan wawancara 

bersama dosen pembimbing dan para ahli di bidang instalasi kelistrikan. Tujuan dari 

konsultasi ini adalah untuk memperoleh masukan mengenai praktik terbaik, tantangan yang 

mungkin dihadapi, serta solusi yang dapat diterapkan dalam rancangan instalasi di Hotel 

Patoka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam perencanaan instalasi listrik, hasilnya akan maksimal jika dalam proses 

perencanaannya memperhatikan prinsip-prinsip dasar instalasi listrik yang harus menjadi 

pertimbangan pada pemasangan instalasi listrik, yaitu keamanan, keandalan, ketersediaan, 

ketercapaian, keindahan, dan ekonomis. 

Pencahayaan di hotel perlu dirancang dengan baik, salah satunya dengan 

mempertimbangkan efisiensi penggunaan listrik. Oleh karena itu, penting memilih jenis 

lampu yang hemat energi, seperti Downlight LED dengan daya 9 Watt, 12 Watt, 15 Watt, 
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30 Watt, Spotlight LED 5 Watt, dan Up Light LED 3 Watt. Untuk menambah kesan estetis 

pada ruangan, digunakan juga Strip LED 7 Watt. Selain itu, lampu EXIT LED 2,2 Watt 

dipasang sebagai penunjuk arah evakuasi saat keadaan darurat. Pemilihan lampu LED 

dilakukan karena lebih hemat energi dan memiliki umur pakai yang lebih lama 

dibandingkan lampu pijar. 

Untuk menghasilkan pencahayaan optimal pada bangunan hotel, sistem pencahayaan 

harus direncanakan dengan baik. Salah satu aspek penting adalah tingkat iluminasi cahaya, 

yang harus memenuhi standar SNI. Pencahayaan disesuaikan dengan fungsi ruang, seperti 

Ruang Resepsionis (Minimal 200 Lux), Lobi (Minimal 200 Lux), Ruang Rapat (Minimal 

250 Lux), Ruang Makan (Minimal 250 Lux), Kamar Tidur (Minimal 150 Lux), Koridor 

(Minimal 100 Lux), dan Dapur (Minimal 300 Lux). 

Penggunaan tata udara (Air Conditioner) di dalam ruang hotel harus memperhatikan 

beberapa hal, seperti ventilasi dan sirkulasi udara yang baik untuk menjaga kualitas udara 

tetap sehat, pemilihan tata udara (Air Conditioner) yang sesuai dengan ukuran dan 

kebutuhan ruangan, serta pengaturan suhu dan kelembapan yang nyaman bagi penghuni. 

Berdasarkan hasil perhitungan, total lampu Downlight LED yang digunakan di Lantai 

1, 2, dan 3 terdiri dari: 282 unit berdaya 9 Watt, 208 unit berdaya 12 Watt, 72 unit berdaya 

15 Watt, dan 192 unit berdaya 30 Watt. Selain itu, digunakan juga 134 unit Spotlight LED 

5 Watt, 36 unit Up Light LED 3 Watt, serta Strip LED 7 Watt sepanjang 471,9 meter. Untuk 

kebutuhan evakuasi darurat, dipasang 4 unit lampu EXIT LED 2,2 Watt. Jenis lampu 

disesuaikan dengan fungsi ruang. Downlight LED 9 Watt digunakan di area lobi, koridor, 

kamar, dan ruang tamu. Lampu 12 Watt digunakan di ruang kerja atau staf, sedangkan lampu 

15 Watt ditempatkan di ruang meeting. Spotlight LED 5 Watt digunakan untuk pencahayaan 

fokus, Up Light LED 3 Watt untuk memberikan efek cahaya ke arah atas yang menonjolkan 

elemen desain, dan Strip LED 7 Watt dipasang untuk memperkuat kesan estetika ruangan. 

Lampu EXIT LED 2,2 Watt berfungsi sebagai penunjuk arah evakuasi saat terjadi keadaan 

darurat. Total daya listrik yang dibutuhkan untuk seluruh sistem pencahayaan adalah sebesar 

15.959,1 Watt atau 15,9591 kW. 

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas tata udara (Air Conditioner), total AC yang 

akan digunakan di Lantai 1, 2, dan 3 sebanyak 160 unit. Rinciannya terdiri dari 3 unit AC 

Wall Mounted 1/2  PK, 77 unit AC Wall Mounted 3/4 PK, 2 unit AC Wall Mounted 1,5 PK, 

18 unit AC Wall Mounted 2 PK, 2 unit AC Wall Mounted 3 PK, 16 unit AC Celling Cassette 

2,5 PK, 10 unit AC Celling Cassette 4 PK, dan 32 unit AC Standing Floor 4 PK. Seluruh 

unit AC yang digunakan merupakan merek Daikin. Total daya listrik yang dibutuhkan untuk 

seluruh AC tersebut adalah sebesar 267.190 Watt atau 267,19 kW. 

Berdasarkan SNI-03-6573-2001 tentang Tata Cara Perancangan Sistem Transportasi 

Vertikal Dalam Gedung (Lift) dan hasil wawancara dengan konsultan terkait, telah 

diperoleh informasi mengenai jumlah dan spesifikasi lift dan pompa air yang akan 

digunakan. Untuk lift, akan digunakan lift merek AE Hosting tipe Passenger dengan 

kapasitas angkut sebesar 1000 kg dan total daya listrik sebesar 6.800 Watt atau 6,8 kW. 

Sementara itu, pada pompa air, akan digunakan dua jenis pompa, yaitu Pompa Transfer dan 

Pompa Booster. Pompa Transfer memiliki daya 1500 Watt atau 1,5 kW, sedangkan Pompa 

Booster memiliki daya 920 Watt atau 0,92 kW dari merek Ebara.  

Perhitungan arus pengaman (MCCB) dan ukuran kabel (luas penampang penghantar) 

dilakukan untuk Sub Distribusi Panel 1, 2, 3, serta untuk instalasi lift dan pompa air. Jenis 

MCCB yang digunakan masing-masing adalah 3P/630A untuk SDP 1, 3P/160A untuk SDP 

2, 3P/80A untuk SDP 3, dan 3P/16A untuk instalasi lift dan pompa air. Sementara itu, pada 

Main Distribution Panel digunakan MCCB 3P/800A. Kabel penghantar yang digunakan 

adalah NYY 4×300 mm² untuk SDP 1, NYY 4×35 mm² untuk SDP 2, NYY 4×16 mm² 
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untuk SDP 3, serta NYY 4×2,5 mm² untuk lift dan pompa air. Untuk penghantar dari sumber 

utama ke Main Distribution Panel digunakan kabel NYFGBY 4×1c×400 mm². Adapun total 

daya listrik yang dibutuhkan dari seluruh beban di Lantai 1, 2, dan 3 adalah sebesar 

292.369,1 Watt atau 292,3691 kW. 

Pada sistem pencahayaan, terdapat perubahan signifikan pada line diagram terbaru, 

yaitu penggunaan Downlight LED 30 Watt menggantikan 24 Watt di ruang Aula Konvensi. 

Perubahan ini didasarkan pada pertimbangan teknis: cahaya lebih terang, jumlah lampu 

berkurang, tampilan plafon lebih rapi, instalasi dan perawatan lebih sederhana, efisiensi 

energi meningkat, serta jangkauan cahaya lebih luas dan merata. Pengurangan lampu juga 

memberi ruang lebih untuk instalasi sistem lain seperti AC dan perangkat audio-visual. 

Perbedaan selanjutnya adalah penambahan Downlight LED 15 Watt pada tangga 

darurat lantai 2, yang sebelumnya tidak ada. Penambahan ini sesuai PUIL 2020, yang 

mewajibkan pencahayaan minimal 10 lux pada jalur evakuasi. Ini merupakan langkah tepat 

untuk memastikan keselamatan dan memenuhi standar PUIL 2020. 

Perbedaan terakhir pada sistem pencahayaan adalah jumlah lampu yang digunakan 

dimana pada line diagram terbaru mempunyai jumlah lampu yang lebih banyak dibanding 

line diagram yang lama. Sebagai contoh, di ruang meeting lantai 1, jumlah lampu meningkat 

dari 4 menjadi 18 unit meskipun target pencahayaan tetap 250 lux. 

Pada sistem tata udara (Air Conditioner), terdapat perbedaan di lantai 1, yaitu 

penambahan AC tipe Wall Mounted berkapasitas 1/2 PK dan 3/4 PK di ruang resepsionis 

dan area meja resepsionis. Instalasi ini tidak ada pada line diagram sebelumnya. 

Penambahan AC penting untuk menjaga kenyamanan termal di area pertama interaksi 

pengunjung. Sesuai SNI 6390:2020, kapasitas AC dipilih berdasarkan beban pendingin dan 

luas ruangan, sehingga pemilihan ini dinilai tepat dan efisien secara energi. 

Sama halnya dengan sistem pencahayaan, pada sistem tata udara juga terdapat 

perbedaan pada jumlah AC yang digunakan. Sebagai contoh, pada Ruang Aula Konvensi, 

jumlah unit AC mengalami peningkatan yang awalnya pada line diagram lama hanya 11 

unit, setelah dianalisis dan dibuat pada line diagram baru menjadi 16 unit akibat perhitungan 

kebutuhan pendinginan yang lebih menyeluruh. 

Berdasarkan analisis perbedaan jumlah lampu dan AC pada line diagram, peningkatan 

jumlah tersebut disebabkan oleh pendekatan perhitungan terbaru yang lebih detail dan 

mengacu pada standar SNI serta PUIL 2020. Sebagai contoh, di ruang meeting lantai 1, 

jumlah lampu meningkat dari 4 menjadi 18 unit meskipun target pencahayaan tetap 250 lux. 

Hal ini terjadi karena perhitungan baru mempertimbangkan distribusi cahaya yang merata 

dan menghindari area gelap, sementara perhitungan sebelumnya kemungkinan didasarkan 

pada asumsi yang lebih sederhana, seperti jenis lampu atau estimasi kebutuhan cahaya. 

Pada Ruang Aula Konvensi, jumlah unit AC meningkat dari 11 menjadi 16 akibat 

perhitungan kebutuhan pendinginan yang lebih menyeluruh. Perhitungan ini 

mempertimbangkan semua sumber panas, termasuk jumlah orang dan peralatan elektronik, 

serta mengacu pada standar SNI terbaru yang menetapkan batas kenyamanan suhu ruangan 

lebih ketat, sehingga dibutuhkan kapasitas pendinginan yang lebih besar. 

Secara keseluruhan, perbedaan jumlah peralatan ini mencerminkan perkembangan 

dalam cara perhitungan dan penerapan standar yang lebih baru. Hal ini bukan berarti 

perhitungan sebelumnya salah, melainkan menunjukkan bahwa perhitungan terbaru 

menggunakan pendekatan yang lebih lengkap dan bertujuan untuk memastikan sistem 

bekerja dengan baik serta memberikan kenyamanan sesuai dengan standar yang berlaku saat 

ini. 

Hasil perhitungan beban untuk sistem penerangan, tata udara (Air Conditioner), lift, 

dan pompa air menunjukkan bahwa luas penampang penghantar serta rating arus pengaman 
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yang digunakan telah sesuai dengan SNI. Kesesuaian ini dibuktikan dengan pemilihan 

tingkat intensitas cahaya ruangan yang mengacu pada PUIL 2020. Untuk sistem tata udara, 

perhitungan kapasitas pendinginan dalam satuan BTU/jam telah disesuaikan dengan 

rekomendasi dari Daikin, sesuai dengan merek AC yang digunakan. Lift yang dipilih juga 

telah memenuhi ketentuan standar SNI 03-6573-2001. Sementara itu, pemilihan pompa air 

telah melalui konsultasi dengan konsultan terkait guna memastikan perencanaan yang tepat. 

Selain itu, perhitungan Kemampuan Hantar Arus (KHA) pada instalasi listrik juga telah 

mengacu pada ketentuan PUIL 2020. 

RAB untuk proyek instalasi kelistrikan Hotel Patoka telah disusun dengan 

memperhatikan ketentuan yang berlaku, termasuk besaran Overhead & Profit sebesar 15% 

yang sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018. Adapun total keseluruhan 

nilai RAB yang dihitung untuk proyek ini adalah sebesar Rp. 4.902.526.000,00. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan perhitungan instalasi kelistrikan pada Hotel Patoka di 

Sungai Pinyuh, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rancangan instalasi listrik pada sistem penerangan dan tata udara telah disusun dengan 

mengacu pada SNI dan PUIL 2020, sehingga memenuhi standar keselamatan dan 

keamanan. 

2. Total lampu Downlight LED yang digunakan di Lantai 1, 2, dan 3 terdiri dari: 282 unit 

berdaya 9 Watt, 208 unit berdaya 12 Watt, 72 unit berdaya 15 Watt, dan 192 unit berdaya 

30 Watt. Selain itu, digunakan juga 134 unit Spotlight LED 5 Watt, 36 unit Up Light 

LED 3 Watt, serta Strip LED 7 Watt sepanjang 471,9 meter. 

3. Perhitungan kebutuhan pencahayaan menunjukkan bahwa tingkat intensitas cahaya di 

setiap ruangan sesuai dengan standar SNI 6197:2020, yang menjamin kenyamanan 

visual bagi pengguna ruangan dengan total daya listrik sebesar 15.959,1 Watt atau 

15,9591 kW. 

4. Kebutuhan kapasitas tata udara (Air Conditioner) dihitung berdasarkan standar konversi 

BTU/hr ke PK dan telah disesuaikan dengan rekomendasi dari merek Daikin, sesuai 

dengan jenis dan luas ruangan dengan total daya listrik sebesar 267.190 Watt atau 

267,19 kW. 

5. Perancanaan kapasitas lift telah ditentukan berdasarkan standar SNI 03-6573-2001, 

sehingga menjamin kelayakan dan keandalannya dalam operasional hotel untuk 

mengakomodasi kebutuhan transportasi vertikal tamu dan staf dengan total daya listrik 

sebesar 6.800 Watt atau 6,8 kW. 

6. Perencanaan kapasitas pompa air telah ditentukan melalui konsultasi teknis dengan 

konsultan berpengalaman, sehingga menjamin kelayakan dan keandalannya dalam 

operasional hotel untuk memenuhi kebutuhan distribusi air ke seluruh area bangunan 

dengan total daya listrik sebesar 2420 Watt atau 2,42 kW. 

7. Pemilihan luas penampang penghantar dan rating arus pengaman (MCB/MCCB) telah 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan beban dan mengacu pada standar Kemampuan 

Hantar Arus (KHA), sehingga mendukung keandalan sistem instalasi dengan total daya 

listrik sebesar 292.369,1 Watt atau 292,3691 kW. 

8. Sistem Pencahayaan Line diagram terbaru mengalami perubahan pada sistem 

pencahayaan, yaitu penggantian lampu LED di Aula Konvensi dari 24W menjadi 30W 

agar lebih terang dan hemat energi, penambahan lampu LED 15W di tangga darurat 

lantai 2 untuk keselamatan sesuai aturan PUIL 2020, serta peningkatan jumlah lampu di 

beberapa ruangan agar pencahayaannya lebih optimal. 

9. Sistem Tata Udara juga mengalami perbaikan dengan penambahan AC ½ PK dan ¾ PK 
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di ruang resepsionis dan area meja resepsionis agar lebih nyaman sesuai standar SNI 

6390:2020, serta peningkatan jumlah unit AC di beberapa ruangan berdasarkan 

perhitungan kebutuhan pendinginan yang lebih teliti. 

10. Perhitungan total kebutuhan daya listrik dan RAB telah dilakukan secara sistematis, 

lengkap, dan menyeluruh untuk mendukung kelangsungan operasional hotel dengan 

biaya sebesar Rp. 4.902.526.000,00. 
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